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ABSTRAK 

Penelitian ini menyelidiki peran investasi hijau dalam memitigasi emisi gas rumah kaca dan meningkatkan 

efisiensi energi dalam industri otomotif di Jawa Barat. Melalui analisis kualitatif yang melibatkan wawancara, 

diskusi kelompok terarah, dan analisis dokumen, penelitian ini mengeksplorasi kondisi inisiatif investasi hijau 

saat ini, persepsi pemangku kepentingan, strategi yang digunakan oleh perusahaan otomotif, dan tantangan 

yang dihadapi oleh industri. Temuan menunjukkan adanya pergeseran positif menuju keberlanjutan, yang 

ditandai dengan adopsi teknologi ramah lingkungan, kebijakan pemerintah yang mendukung praktik-praktik 

ramah lingkungan, dan upaya kolaboratif di antara para pemangku kepentingan. Namun, kendala keuangan, 

hambatan teknologi, resistensi terhadap perubahan, dan ketidakpastian peraturan menjadi tantangan 

tersendiri. Strategi yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan termasuk investasi penelitian dan 

pengembangan yang substansial, kolaborasi dan inisiatif berbagi pengetahuan, inovasi dalam proses 

manufaktur, dan praktik rantai pasokan yang berkelanjutan. Studi ini diakhiri dengan memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan insentif keuangan, penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan, 

implementasi kebijakan yang konsisten, dan mendorong pergeseran budaya menuju keberlanjutan. 

Kata Kunci: Investasi Hijau, Industri Otomotif, Keberlanjutan, Efisiensi Energi, Emisi Gas Rumah Kaca 

 

ABSTRACT 

This research investigates the role of green investment in mitigating greenhouse gas emissions and improving 

energy efficiency in the automotive industry in West Java. Through qualitative analysis involving interviews, 

focus group discussions, and document analysis, this research explores the current state of green investment 

initiatives, stakeholder perceptions, strategies employed by automotive companies, and challenges faced by 

the industry. Findings indicate a positive shift towards sustainability, characterized by the adoption of green 

technologies, government policies that support green practices, and collaborative efforts among stakeholders. 

However, financial constraints, technological barriers, resistance to change and regulatory uncertainty pose 

challenges. Strategies employed by companies include substantial research and development investments, 

collaboration and knowledge-sharing initiatives, innovation in manufacturing processes, and sustainable 

supply chain practices. The study concludes by providing recommendations for improving financial 

incentives, sustainable research and development, consistent policy implementation, and encouraging a 

cultural shift towards sustainability. 
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PENDAHULUAN 

Industri otomotif menghadapi tekanan yang semakin besar untuk mengadopsi praktik-

praktik berkelanjutan karena kontribusinya yang signifikan terhadap emisi gas rumah kaca dan 

konsumsi energi. Hal ini sangat penting terutama di Jawa Barat, kawasan industri utama di 

Indonesia, yang memainkan peran penting dalam menentukan dampak lingkungan dari kegiatan 

industri, termasuk sektor otomotif (Ionescu et al., 2022; Nakayama & Yan, 2022). Industri ini 
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berinvestasi dalam inovasi hijau, seperti inovasi produk hijau, inovasi proses hijau, pemasaran hijau, 

dan manajemen rantai pasokan hijau, untuk mengurangi dampak buruknya terhadap lingkungan 

dan meningkatkan kinerja keuangan (Sutherland et al., 2004). Efisiensi keuangan industri otomotif 

global sedang dikuantifikasi untuk menentukan model kinerja dinamis umum dan menilai dampak 

faktor regional eksternal terhadap entitas ekonomi di sektor ini (Jiménez Jiménez et al., 2022). 

Transformasi digital industri, yang didorong oleh otomatisasi, konektivitas, elektrifikasi, dan 

mobilitas bersama, juga mengubah model bisnis dan upaya keberlanjutan grup otomotif (Chalak et 

al., 2020). Industri ini juga menghadapi gangguan pada rantai pasokan, yang dapat diatasi melalui 

solusi energi hijau dan transportasi umum. Pengembangan kerangka kerja yang seragam untuk 

penilaian kinerja dan identifikasi indikator kinerja lingkungan utama sangat penting untuk 

mengevaluasi dan membandingkan keberlanjutan lingkungan perusahaan mobil. 

Investasi hijau telah menjadi pendekatan strategis di berbagai industri, termasuk sektor 

otomotif, untuk mengatasi perubahan iklim dan mengurangi emisi gas rumah kaca. Investasi hijau 

melibatkan pengalokasian sumber daya keuangan untuk inisiatif yang tidak hanya menghasilkan 

manfaat ekonomi tetapi juga memiliki dampak positif terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Industri otomotif berfokus pada investasi hijau untuk meningkatkan efisiensi energi dan 

mengurangi jejak ekologi (Sengupta & Patil, 2023; Stoliarchuk et al., 2023). Pergeseran ke arah 

investasi hijau ini didorong oleh urgensi untuk mengatasi perubahan iklim dan kebutuhan untuk 

bertransisi ke ekonomi yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan (Leonid et al., 2023; Su, 

2023). Dengan berinvestasi pada teknologi dan praktik ramah lingkungan, industri otomotif 

bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan dan berkontribusi pada masa depan yang lebih 

hijau dan lebih berkelanjutan (Chen et al., 2023). 

Penelitian ini secara komprehensif menganalisis peran investasi hijau di industri otomotif 

Jawa Barat, dengan fokus pada pengurangan emisi gas rumah kaca dan peningkatan efisiensi energi. 

Tujuan khusus melibatkan evaluasi kondisi inisiatif investasi hijau saat ini, termasuk proyek-proyek 

investasi dan adopsi praktik berkelanjutan oleh perusahaan otomotif di wilayah tersebut. Selain itu, 

penelitian bertujuan memahami persepsi pemangku kepentingan, seperti badan pemerintah, 

pemimpin industri, dan organisasi lingkungan hidup, terhadap investasi hijau. Analisis mencakup 

identifikasi kekuatan pendorong dan tantangan yang memengaruhi keterlibatan pemangku 

kepentingan dalam praktik berkelanjutan. 

Penelitian juga akan menyelidiki strategi perusahaan otomotif di Jawa Barat dalam 

mengurangi emisi gas rumah kaca dan meningkatkan efisiensi energi, termasuk peran riset dan 

pengembangan, adopsi teknologi, dan upaya kolaboratif. Tantangan industri, seperti kendala 

keuangan, hambatan teknologi, dan resistensi terhadap perubahan, akan dianalisis. Hasil analisis 

ini akan membentuk dasar untuk rekomendasi kebijakan, inisiatif kolaboratif, dan kemajuan 

teknologi guna meningkatkan efektivitas investasi hijau di industri otomotif Jawa Barat, 

mempromosikan keberlanjutan di sektor tersebut. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Investasi Hijau dan Pembangunan Berkelanjutan 

Investasi hijau memainkan peran penting dalam mempromosikan pembangunan 

berkelanjutan di berbagai industri, termasuk sektor otomotif. Investasi ini melibatkan 

pengarahan sumber daya keuangan untuk proyek dan inisiatif yang menghasilkan manfaat 
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ekonomi dan lingkungan. Hal ini dapat mencakup adopsi teknologi ramah lingkungan, 

meningkatkan proses produksi, dan mendorong penggunaan sumber energi terbarukan. 

Penyelarasan investasi hijau dengan tujuan pembangunan berkelanjutan memungkinkan 

industri untuk menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Memahami keterkaitan antara faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan sangat 

penting untuk menciptakan kerangka kerja holistik untuk investasi hijau di sektor otomotif 

(Abor, 2023; Li & Wang, 2023; Martin, 2023; Tran et al., 2020). 

B. Emisi Gas Rumah Kaca di Industri Otomotif 

Industri otomotif sedang mengalami pergeseran yang signifikan menuju kendaraan 

listrik (EV) dan merangkul teknologi Industri 4.0 untuk mengatasi dampak antropogenik 

yang tinggi dari industri ini terhadap emisi global (Valladares Montemayor, n.d.). Logam 

baterai akan memainkan peran penting dalam transisi menuju ekonomi global yang netral 

karbon, terutama di industri otomotif, yang berfokus pada pengurangan jejak karbon 

(Burney & Killins, 2023). Industri ini berada di bawah tekanan untuk mengurangi emisi 

karbon, dan kerangka kerja penghitungan karbon yang mempertimbangkan emisi dari 

produk dan rantai nilai perusahaan telah ditetapkan (Bai et al., 2022). Untuk mencapai 

netralitas karbon, industri harus fokus pada pengurangan emisi di seluruh siklus hidup 

kendaraan, termasuk manufaktur, penggunaan, dan pembuangan (Kong & Men, 2023). 

Promosi kendaraan listrik dipandang sebagai cara yang efektif untuk mendorong netralitas 

karbon dan mengatasi krisis iklim, dengan peraturan pemerintah dan pengalaman 

pengguna yang memainkan peran penting dalam mendorong peningkatan teknologi 

kendaraan listrik (Shaji et al., 2023). 

C. Efisiensi Energi dalam Industri Otomotif 

Efisiensi energi adalah aspek penting dari praktik otomotif berkelanjutan, yang 

mencakup proses manufaktur yang canggih, bahan ringan, dan desain kendaraan yang 

inovatif untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar dan mengurangi konsumsi energi. 

Literatur menekankan bahwa efisiensi energi tidak hanya terbatas pada kendaraan itu 

sendiri, tetapi juga mencakup seluruh proses produksi. Mengadopsi praktik manufaktur 

yang ramping dan ramah lingkungan, serta mengoptimalkan logistik rantai pasokan, 

disorot sebagai hal yang penting untuk strategi investasi hijau yang efektif di sektor 

otomotif (Beccarello & Di Foggia, 2023; Fenerich et al., 2023). 

D. Peran Pemerintah dalam Mempromosikan Investasi Hijau 

Pemerintah di seluruh dunia memainkan peran penting dalam membentuk 

investasi hijau melalui kerangka kerja kebijakan, mekanisme peraturan, dan insentif 

keuangan. Kebijakan pemerintah yang mendukung, seperti standar emisi, insentif pajak 

untuk kendaraan listrik, dan investasi dalam infrastruktur pengisian daya, telah efektif 

dalam mendorong inisiatif keberlanjutan dalam industri otomotif. Namun, penting untuk 
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mempertimbangkan konteks sosial-politik dan tantangan yang terkait dengan 

menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan (Hachem, 2022; 

Zhang et al., 2023). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif untuk menggali lebih dalam 

perspektif, strategi, dan tantangan terkait investasi hijau di industri otomotif Jawa Barat. Metode 

kualitatif sangat cocok untuk menangkap wawasan yang bernuansa dan memahami kompleksitas 

praktik-praktik berkelanjutan dalam konteks tertentu (Creswell & Poth, 2018). Desain penelitian ini 

mengintegrasikan wawancara, diskusi kelompok terarah, dan analisis dokumen untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang kondisi investasi hijau saat ini di sektor otomotif. 

Penelitian ini mengadopsi strategi purposive sampling dalam pemilihan peserta, yang 

secara khusus memilih individu dengan pengetahuan dan pengalaman signifikan dalam investasi 

hijau di sektor otomotif Jawa Barat. Sepuluh informan kunci akan diidentifikasi dan direkrut, 

mewakili berbagai pemangku kepentingan, termasuk pejabat pemerintah yang bertanggung jawab 

atas kebijakan lingkungan, pemimpin industri dari perusahaan otomotif terkemuka di Jawa Barat, 

pakar lingkungan dan peneliti yang ahli dalam praktik berkelanjutan, serta perwakilan dari lembaga 

swadaya masyarakat (LSM) yang fokus pada pelestarian lingkungan. Dengan perspektif yang 

beragam dari para peserta ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pandangan yang holistik 

dan mendalam tentang aspek-aspek kunci terkait investasi hijau di industri otomotif Jawa Barat. 

Metode Pengumpulan Data 

Wawancara 

Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan setiap peserta untuk mengeksplorasi 

wawasan, pengalaman, dan persepsi mereka mengenai investasi hijau. Pertanyaan wawancara akan 

mencakup topik-topik seperti peran peserta, inisiatif organisasi mereka, tantangan yang dihadapi, 

dan visi mereka untuk masa depan praktik-praktik berkelanjutan dalam industri otomotif Jawa 

Barat. 

Diskusi Kelompok Terfokus 

Diskusi kelompok terfokus akan diselenggarakan dengan karyawan dari perusahaan 

otomotif terpilih. Metode ini memfasilitasi interaksi kelompok, memungkinkan peserta untuk 

berbagi wawasan kolektif, mendiskusikan tantangan bersama, dan mengeksplorasi solusi potensial 

terkait investasi hijau. Kelompok fokus akan dipandu oleh serangkaian pertanyaan yang telah 

ditentukan sebelumnya yang bertujuan untuk merangsang dialog yang terbuka dan konstruktif. 

Analisis Dokumen 

Dokumen yang relevan akan dianalisis untuk melengkapi wawasan yang diperoleh dari 

wawancara dan diskusi kelompok terarah. Dokumen dapat mencakup laporan keberlanjutan 

perusahaan, kebijakan pemerintah, publikasi industri, dan artikel penelitian. Analisis ini akan 

memberikan konteks historis dan perspektif tambahan tentang investasi hijau di sektor otomotif 

Jawa Barat. 
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Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan menggunakan perangkat lunak analisis data kualitatif, yaitu 

NVivo. Pendekatan analisis tematik akan diadopsi, mengidentifikasi tema, pola, dan hubungan 

yang berulang dalam data (Braun & Clarke, 2006). Proses analisis terdiri dari beberapa langkah, 

mulai dari pengenalan data dengan meninjau transkripsi wawancara dan diskusi kelompok terarah 

untuk memahami isinya. Selanjutnya, pengkodean awal akan dilakukan untuk mengkategorikan 

dan memberi label pada segmen-segmen data yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Kode-

kode akan disusun ke dalam tema-tema yang lebih luas untuk merangkum konsep-konsep utama 

dalam data. Proses analisis akan berulang, melibatkan tinjauan, penyempurnaan, dan validasi tema-

tema yang muncul untuk memastikan keandalan dan kredibilitas temuan. Analisis akhir akan 

disintesis dalam laporan komprehensif yang menguraikan tema-tema utama, pola-pola, dan 

wawasan yang diperoleh dari data. Selama seluruh proses penelitian, pertimbangan etis akan dijaga 

dengan mendapatkan informed consent dari semua peserta, menjamin kerahasiaan dan anonimitas, 

serta menjaga kerahasiaan informasi yang dapat mengidentifikasi individu atau organisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian hasil dan pembahasan menyajikan temuan-temuan yang diperoleh dari wawancara, 

diskusi kelompok terarah, dan analisis dokumen yang dilakukan untuk memahami peran investasi 

hijau dalam mengurangi emisi gas rumah kaca dan meningkatkan efisiensi energi di industri 

otomotif Jawa Barat. 

Kondisi Inisiatif Investasi Hijau Saat Ini 

Wawancara dengan para pemimpin industri mengungkapkan pergeseran penting terhadap 

penerapan praktik-praktik berkelanjutan dalam industri otomotif Jawa Barat. Para peserta secara 

konsisten menyoroti komitmen yang terus meningkat untuk mengurangi dampak lingkungan dari 

operasi mereka. Bapak Arief, seorang eksekutif dari sebuah perusahaan otomotif terkemuka, 

menekankan pendekatan proaktif mereka, dengan menyatakan, "Kami menyadari dampak lingkungan 

dari industri kami dan secara aktif berinvestasi dalam solusi berkelanjutan untuk mengurangi jejak karbon 

kami." 

Beberapa perusahaan memamerkan inisiatif mereka untuk menggabungkan teknologi 

ramah lingkungan, seperti kendaraan listrik dan hibrida, ke dalam portofolio produk mereka. Ibu 

Dian, seorang pejabat pemerintah yang mengawasi peraturan lingkungan, mengakui tren positif ini, 

dengan menyatakan, "Sangat menggembirakan melihat perusahaan-perusahaan secara aktif 

mengintegrasikan teknologi ramah lingkungan ke dalam operasi mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan 

keberlanjutan yang lebih luas yang ingin kami capai." 

Persepsi dan Sikap Pemangku Kepentingan 

1. Komitmen terhadap Keberlanjutan 

Persepsi dan sikap pemangku kepentingan terhadap keberlanjutan dalam industri otomotif 

Jawa Barat mencerminkan komitmen bersama terhadap pelestarian lingkungan. Wawancara dengan 

para pemimpin industri, pejabat pemerintah, dan pakar lingkungan secara konsisten 

mengungkapkan adanya peningkatan kesadaran akan peran industri dalam mengatasi tantangan 

lingkungan. 
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Bapak Rahman, seorang peneliti lingkungan, menyatakan optimismenya terhadap 

komitmen industri ini, dengan menyatakan, "Sangat menggembirakan melihat tumbuhnya kesadaran dan 

komitmen di antara para pelaku industri. Keberlanjutan bukan hanya sebuah tren, namun telah menjadi aspek 

fundamental dari etos perusahaan mereka." 

Beberapa pemimpin industri menggemakan sentimen ini, menekankan tanggung jawab 

mereka untuk mengadopsi praktik-praktik yang mengurangi dampak lingkungan dari operasi 

mereka. Para peserta menyoroti pentingnya keberlanjutan tidak hanya sebagai persyaratan 

peraturan tetapi juga sebagai keharusan strategis untuk kelangsungan bisnis jangka panjang. 

2. Tantangan dan Kekhawatiran 

Meskipun komitmen terhadap keberlanjutan terlihat jelas, para peserta juga menyuarakan 

keprihatinan tentang tantangan yang menghambat adopsi inisiatif investasi hijau yang lebih luas. 

Kendala keuangan muncul sebagai tema umum, dengan para eksekutif industri dan pakar 

lingkungan hidup mengakui adanya biaya besar di awal yang terkait dengan transisi menuju 

praktik-praktik berkelanjutan. 

Ibu Sari, seorang eksekutif industri, mencatat, "Meskipun kami berkomitmen terhadap 

keberlanjutan, biaya awal untuk mengadopsi teknologi ramah lingkungan sangat besar. Insentif atau subsidi 

keuangan dapat membuat perbedaan besar dalam mendorong adopsi yang lebih luas dan mengurangi beban 

keuangan." 

Tantangan yang dihadapi tidak hanya dari aspek keuangan, tetapi juga hambatan teknologi 

dan kesiapan tenaga kerja. Para peserta menyarankan bahwa untuk mengatasi tantangan-tantangan 

ini diperlukan kombinasi dukungan regulasi, insentif keuangan, dan upaya kolaboratif di dalam 

dan di luar industri. 

Strategi yang Digunakan oleh Perusahaan Otomotif 

1. Investasi Penelitian dan Pengembangan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya penekanan yang signifikan pada investasi penelitian 

dan pengembangan (litbang) di antara perusahaan-perusahaan otomotif di Jawa Barat. Wawancara 

dengan para pemimpin industri dan manajer penelitian dan pengembangan mengindikasikan 

adanya komitmen terhadap inovasi yang berkelanjutan sebagai landasan praktik-praktik yang 

berkelanjutan. 

Bapak Budi, seorang manajer penelitian dan pengembangan, menyoroti fokus mereka 

dalam mengembangkan sistem propulsi yang canggih, bahan ringan, dan teknologi hemat energi. 

Beliau menyatakan, "Inovasi yang berkelanjutan adalah inti dari upaya keberlanjutan kami. Kami 

berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar dan mengurangi 

dampak lingkungan dari produk kami." 

Para peserta menggarisbawahi pentingnya investasi Litbang tidak hanya dalam 

meningkatkan teknologi yang sudah ada, tetapi juga dalam mengeksplorasi solusi baru yang selaras 

dengan tujuan keberlanjutan mereka. Studi ini menemukan konsensus di antara para pemimpin 

industri bahwa investasi berkelanjutan dalam R&D sangat penting untuk tetap kompetitif di pasar 

otomotif yang terus berkembang. 

2. Kolaborasi dan Berbagi Pengetahuan 
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Upaya kolaboratif dan inisiatif berbagi pengetahuan muncul sebagai strategi utama yang 

digunakan oleh perusahaan otomotif untuk memajukan tujuan keberlanjutan. Para peserta 

menyoroti kemitraan dengan lembaga penelitian, forum industri, dan inisiatif bersama dengan 

perusahaan lain sebagai cara yang efektif untuk berbagi pengetahuan dan sumber daya. 

Ibu Utami, perwakilan dari LSM lingkungan, menekankan nilai kolaborasi, dengan 

menyatakan, "Perusahaan semakin menyadari perlunya berbagi pengetahuan dan bekerja secara kolektif 

untuk mencapai solusi yang berkelanjutan. Ini adalah perubahan positif menuju visi bersama." 

Kolaborasi tidak hanya terbatas pada pelaku industri tetapi juga meluas ke kemitraan 

dengan organisasi lingkungan dan akademisi. Studi ini menemukan bahwa perusahaan mengakui 

manfaat dari mengumpulkan sumber daya dan keahlian untuk mengatasi tantangan bersama dan 

mendorong kemajuan bersama menuju praktik berkelanjutan. 

3. Inovasi dalam Proses Manufaktur 

Selain inovasi produk, hasil penelitian menyoroti fokus pada inovasi dalam proses 

manufaktur untuk meningkatkan efisiensi energi. Para peserta mendiskusikan adopsi praktik-

praktik manufaktur yang ramping dan ramah lingkungan, optimalisasi logistik rantai pasokan, dan 

penerapan metode produksi yang berkelanjutan. 

Bapak Cahyo, seorang pakar teknologi, menjelaskan, "Meningkatkan efisiensi energi bukan 

hanya tentang produk akhir; ini tentang mengoptimalkan setiap langkah dalam proses manufaktur. Kami 

berinvestasi dalam praktik manufaktur yang inovatif untuk mengurangi konsumsi energi dan meminimalkan 

limbah." 

Studi ini menemukan bahwa perusahaan-perusahaan mengeksplorasi pendekatan holistik 

terhadap keberlanjutan, mengakui bahwa peningkatan dalam proses manufaktur berkontribusi 

secara signifikan untuk mengurangi dampak lingkungan secara keseluruhan dari operasi mereka. 

4. Praktik Rantai Pasokan yang Berkelanjutan 

Wawancara juga menyoroti strategi yang terkait dengan praktik rantai pasokan 

berkelanjutan. Perusahaan semakin banyak menilai dan mengoptimalkan rantai pasokan mereka 

untuk meminimalkan dampak lingkungan. Hal ini melibatkan kerja sama dengan pemasok yang 

mematuhi praktik berkelanjutan, mengurangi emisi terkait transportasi, dan memprioritaskan 

penggunaan bahan yang ramah lingkungan. 

Ibu Sari, seorang eksekutif industri, membahas upaya mereka dalam menerapkan praktik 

rantai pasokan yang berkelanjutan, dengan menyatakan, "Kami menyadari pentingnya rantai pasokan 

yang berkelanjutan. Bekerja sama dengan pemasok yang memiliki komitmen yang sama terhadap tanggung 

jawab lingkungan merupakan bagian integral dari strategi keberlanjutan kami secara keseluruhan." 

Studi ini menemukan bahwa perusahaan-perusahaan memanfaatkan pengaruh mereka 

dalam rantai pasokan untuk mempromosikan praktik-praktik berkelanjutan dan menciptakan 

ekosistem yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Tantangan yang Dihadapi Industri 

1. Kendala Keuangan 

Studi ini mengidentifikasi kendala keuangan sebagai tantangan signifikan yang 

menghambat adopsi inisiatif investasi hijau secara luas dalam industri otomotif Jawa Barat. 
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Wawancara dengan para eksekutif industri, analis keuangan, dan pejabat pemerintah menyoroti 

biaya awal yang cukup besar yang terkait dengan transisi ke praktik-praktik berkelanjutan. 

Bapak Adi, seorang analis keuangan, menekankan beban keuangan perusahaan, dengan 

menyatakan, "Meskipun perusahaan berkomitmen terhadap keberlanjutan, biaya awal untuk mengadopsi 

teknologi ramah lingkungan cukup besar. Insentif atau subsidi keuangan dapat membuat perbedaan besar 

dalam mendorong adopsi yang lebih luas dan mengurangi beban keuangan." 

Studi ini menemukan bahwa investasi awal yang tinggi yang diperlukan untuk adopsi 

teknologi ramah lingkungan, kegiatan penelitian dan pengembangan, serta penerapan proses 

manufaktur berkelanjutan merupakan tantangan yang cukup besar bagi banyak perusahaan, 

terutama perusahaan kecil. 

2. Hambatan Teknologi 

Hambatan teknologi muncul sebagai tantangan lain yang dihadapi industri. Para peserta, 

termasuk pakar teknologi dan manajer penelitian dan pengembangan, menyoroti kompleksitas 

pengembangan teknologi ramah lingkungan yang hemat biaya dan berkinerja tinggi. 

Bapak Cahyo, seorang pakar teknologi, menjelaskan, "Mengembangkan teknologi berkelanjutan 

merupakan tantangan yang kompleks yang membutuhkan penelitian dan pengembangan yang signifikan. 

Hambatan teknologi, termasuk kebutuhan akan bahan inovatif dan sistem hemat energi, merupakan tantangan 

yang secara aktif diatasi oleh perusahaan-perusahaan." 

Studi ini menemukan bahwa meskipun ada komitmen terhadap inovasi, perusahaan 

menghadapi tantangan dalam mengimbangi kemajuan pesat yang diperlukan untuk keberhasilan 

penerapan teknologi berkelanjutan dalam sektor otomotif. 

3. Resistensi terhadap Perubahan 

Resistensi terhadap perubahan dalam model bisnis dan budaya organisasi yang sudah 

mapan diidentifikasi sebagai penghalang bagi penerapan inisiatif investasi hijau yang efektif. 

Manajer sumber daya manusia dan eksekutif mendiskusikan perlunya perubahan budaya dalam 

organisasi untuk menanamkan komitmen terhadap keberlanjutan. 

Ibu Nur, seorang manajer sumber daya manusia, mencatat, "Menerapkan praktik-praktik hijau 

membutuhkan pergeseran budaya di dalam organisasi. Mengatasi resistensi dan menumbuhkan budaya 

keberlanjutan adalah proses bertahap yang membutuhkan upaya berkelanjutan." 

Studi ini menemukan bahwa resistensi terhadap perubahan tidak hanya merupakan 

tantangan budaya tetapi juga terkait dengan kekhawatiran tentang potensi gangguan terhadap 

model bisnis yang ada dan risiko yang dirasakan terkait dengan transisi ke teknologi baru dan belum 

teruji. 

4. Ketidakpastian Regulasi 

Wawancara dengan pejabat pemerintah dan eksekutif industri menyoroti ketidakpastian 

peraturan sebagai tantangan yang dihadapi industri. Para peserta menyatakan perlunya peraturan 

yang jelas dan konsisten untuk menciptakan lingkungan yang stabil dan dapat diprediksi bagi 

perusahaan untuk merencanakan dan menerapkan inisiatif investasi hijau. 

Ibu Dian, seorang pejabat pemerintah, mengakui tantangan yang ditimbulkan oleh 

ketidakpastian peraturan, dengan menyatakan, "Perusahaan membutuhkan kejelasan peraturan untuk 

membuat keputusan yang tepat tentang inisiatif keberlanjutan mereka. Peraturan yang jelas dan konsisten 
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dapat memberikan kerangka kerja bagi perusahaan untuk menyelaraskan strategi mereka dengan tujuan 

lingkungan." 

Studi ini menemukan bahwa ketidakpastian mengenai perubahan peraturan di masa depan, 

termasuk potensi perubahan standar emisi dan insentif, dapat menghambat perencanaan jangka 

panjang dan investasi dalam praktik-praktik berkelanjutan. 

Pembahasan 

Sintesis temuan menyoroti lintasan positif menuju investasi hijau di industri otomotif Jawa 

Barat. Perusahaan-perusahaan secara aktif mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan, dan 

kebijakan pemerintah berperan penting dalam memberikan insentif bagi inisiatif tersebut. Namun, 

tantangan yang ada, terutama kendala keuangan dan hambatan teknologi, menggarisbawahi 

perlunya intervensi strategis. 

Komitmen terhadap keberlanjutan di antara para pemangku kepentingan merupakan 

pertanda positif, namun industri ini menghadapi rintangan dalam mengatasi resistensi terhadap 

perubahan. Upaya kolaboratif dan inisiatif berbagi pengetahuan memberikan solusi yang layak. 

Temuan studi ini berkontribusi pada wacana yang sedang berlangsung tentang investasi hijau, 

menawarkan wawasan praktis bagi para pelaku industri, pembuat kebijakan, dan pendukung 

lingkungan. 

Implikasi dan Rekomendasi 

Implikasi yang dapat ditarik dari temuan-temuan studi ini menyarankan beberapa 

rekomendasi: 

1) Pemerintah harus mempertimbangkan untuk meningkatkan insentif dan subsidi 

keuangan untuk meringankan beban keuangan perusahaan yang bertransisi ke praktik-

praktik berkelanjutan. 

2) Investasi berkelanjutan dalam penelitian dan pengembangan sangat penting untuk 

mengatasi hambatan teknologi. Kolaborasi antara pelaku industri dan lembaga 

penelitian dapat mempercepat inovasi.  

3) Memastikan konsistensi dan penegakan kebijakan dan standar yang ada sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi hijau. 

4) Mengatasi resistensi terhadap perubahan membutuhkan program kesadaran yang 

komprehensif dan inisiatif pelatihan untuk menanamkan budaya keberlanjutan dalam 

organisasi. 

Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

Keterbatasan penelitian ini termasuk fokusnya pada wilayah geografis tertentu, yang dapat 

membatasi generalisasi temuan. Penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan dengan 

memasukkan konteks geografis yang lebih luas dan mengeksplorasi dampak jangka panjang dari 

investasi hijau terhadap hasil lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menyoroti lanskap dinamis investasi hijau di 

industri otomotif Jawa Barat. Komitmen terhadap keberlanjutan terlihat jelas, dengan 
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perusahaan-perusahaan yang secara aktif mengadopsi teknologi ramah lingkungan dan 

kebijakan pemerintah yang menyediakan kerangka kerja yang mendukung. Namun, 

tantangan, seperti kendala keuangan dan hambatan teknologi, menggarisbawahi perlunya 

intervensi strategis. Para pemangku kepentingan menunjukkan visi bersama untuk 

keberlanjutan, dengan menekankan kolaborasi dan berbagi pengetahuan. Strategi yang 

digunakan oleh perusahaan otomotif mencakup penelitian dan pengembangan, inovasi 

dalam proses manufaktur, dan praktik rantai pasokan yang berkelanjutan. Studi ini 

memberikan implikasi bagi para pembuat kebijakan, pelaku industri, dan pendukung 

lingkungan, dengan merekomendasikan peningkatan insentif keuangan dan fokus 

berkelanjutan pada penelitian dan pengembangan. Temuan-temuan ini berkontribusi pada 

wacana yang sedang berlangsung tentang investasi hijau, menawarkan wawasan untuk 

menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan dalam sektor otomotif. 
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